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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Ikan hias merupakan komoditi estetis yang berfungsi menambah kesegaran, 

keindahan dan kesejukan lingkungan. Ikan Sumatra (Puntius tetraona) merupakan 

salah satu ikan hias asli Indonesia yang banyak ditemukan di perairan umum 

pulau Sumatera dan Kalimantan, mempunyai warna dan bentuk tubuh menarik 

dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Nilai estetis yang dihasilkan tergantung 

pada jenis ikan, warna, ukuran dan bentuk tubuh ikan. Semakin bagus warna dan 

bentuk tubuhnya akan menambah nilai jualnya. Warna pada ikan disebabkan sel 

pigmen (kromatofor) yang terletak pada lapisan epidermis. Tingkat kecerahan 

warna pada ikan tergantung pada jumlah dan letak pergerakan kromatofor (Sally, 

1997 ; Walin, 2002, dalam Niken, 2012). Sel pigmen dapat diklasifikasikan 

menjadi 5 kategori warna dasar, yaitu hitam (melanofor), kuning (xanthofor), 

merah atau oranye (erythrofor), sel refleksi kemilau (iridofor), dan putih 

(leukofor) (Anderson, 2000). Kromatofor pada lapisan epidermis memiliki 

kemampuan berubah untuk menyesuaikan dengan lingkungan dan aktifitas 

seksual (Irianto, 2005). Salah satu penyebab perubahan warna karena adanya 

stress lingkungan seperti cahaya matahari, kualitas air, dan kandungan pigmen 

dalam pakan (Bachtiar, 2002).  

Komponen utama pembentuk pigmen warna adalah karatenoid yang 

merupakan komponen pigmen alami yang memberikan kontribusi cukup baik 
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pada warna merah dan orange (Sulawesty, 1997). Karotenoid yang dominan pada 

ikan adalah astaxanthin. Karotenoid banyak ditemukan pada kulit, cangkang dan 

kerangka luar hewan air seperti moluska, krustacea dan ikan. (Gupta dan Jha, 

2006). Secara umum ikan akan menyerap astaxanthin dari pakan dan 

menggunakannya langsung sebagai sel pigmen warna merah (Lesmana, 2002). 

Salah satu sumber makanan yang mengandung karotenoid jenis 

astaxanthin adalah Spirulina sp. Sprulina merupakan mikro alga yang dapat di 

manfaatkan untuk mempengaruhi kecerahan warna ikan (Fitriyati, 2003). Pada 

ikan hias air tawar yang diberi pakan Spirulina sp membuat warna ikan hias 

tersebut lebih berkilau ( Sasson, 1991 dan Erhenberg, 1980). Untuk menghetahui 

pengaruh penambahan Spirulina sp ke dalam pakan buatan yang dapat 

mempengaruhi kecerahan warna ikan sumatra, maka dilakukanlah penelitian ini. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh penambahan 

tepung Spirulina sp dalam pakan terhadap peningkatan intensitas warna Ikan 

Sumatra. 

C. Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang pengaruh 

penambahan tepung Spirulina sp dalam pakan terhadap intensitas  kecerahan 

warna pada ikan sumatra. 

D. Kerangka Pikir 

Warna ikan sumatra kuning cerah dengan 3 garis lebar atau pita hitam 

lebar. Pita pertama melingkari kepala melewati mata, yang kedua dibagian depan 

sirip punggung dan yang ketiga memotong sirip punggung bagian belakang 
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sampai ke pangkal ekor.  Sirip berwarna merah oranye kecuali sirip punggung 

yang terpotong garis hitam.(Darti et al., 2007)  

Dalam meningkatkan kecerahan warna ikan sumatra perlu dilakukan 

perbaikan tingkat warna ikan sumatra yang menjadi daya tarik para konsumen.  

Salah satu cara untuk meningkatkan intensitas warna tersebut telah dicoba dengan 

pemberian suplemen tambahan dalam pakan seperti astaxanthin sintetik, lycantin, 

dan tepung kepala udang (Latscha, 1990). Bahan suplemen yang relatif mahal 

menjadi kendala bagi pembudidaya ikan sumatra, sehingga perlu dicari cara untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, yaitu dengan menghasilkan suplemen pencerah 

warna yang mudah dan murah dan berkualitas. 

Salah satu suplemen adalah Spirulina sp yang merupakan mikroalga atau 

sianobakteri yang mampu tumbuh dalam berbagai kondisi budidaya. Menurut 

Sasson (1991) dan Erhenberg (1980), ikan hias air tawar yang diberi pakan 

Spirulina sp membuat warna ikan hias lebih berkilau. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh penambahan Spirulina sp ke dalam pakan terhadap 

kecerahan warna ikan sumatra. Komposisi pigmen yang terkandung dalam 

Spirulina sp adalah phycocyanin, chlorophyll-a, dan carotene. (Vonshak, 2008 ). 

Penambahan Tepung Spirulina sp diharapkan dapat meningkatkan intensitas 

warna ikan sumatra sehingga tampak lebih menarik. Karena di dalam Tepung 

Spirulina sp mengandung kandung karoten yang cukup tinggi, sehingga perlu 

dilakukan penelitian dalam meningkatkan intensitas warna ikan sumatra melalui 

penambahan Tepung Spirulina sp sehingga didapatkan ikan sumatra dengan 

peningkatan intensitas warna yang lebih baik, sehingga nilai jual ikan sumatra 

meningkat. Secara umum kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

 

E. Hipotesis 

 Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

H0 = τi = 0 (Tidak ada pengaruh pemberian tepung Spirulina sp terhadap 

peningkatan intensitas warna ikan sumatra). 

H1 = τi ≠ 0 (Minimal terdapat satu pengaruh perlakuan pemberian tepung 

Spirulina sp terhadap peningkatan intensitas warna ikan sumatra). 
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